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ABSTRAK

Aris Fitrianoor, 2015. Persepsi Siswa Terhadap Pemilihan Ketua Osis Di SMA Korpri Banjarmasin Dilihat Dari Nilai-Nilai Demokrasi. Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetehuan Sosial FKIP Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing (I) Sarbaini, (II) Harpani Matnuh
Penelitian ini mengkaji tentang pemilihan ketua osis yang dilaksanakan di sekolah. Pemilihan ketua osis merupakan sarana pembelajaran demokrasi. Hal ini tentunya menjadi wadah bagi siswa untuk ikut serta dalam pelaksanaan demokrasi. Pembelajaran demokrasi secara praktek langsung tentunya sangat bagus bagi siswa. Terutama memberikan pengalaman siswa dalam proses pemilihan-pemilihan yang nantinya di peroleh siswa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pemilihan langsung dapat memberikan pelajaran kepada siswa tentang proses demokrasi secara terbuka.

Metode penelitian yang dipilih adalah metode kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data diambil dari hasil wawancara dengan informan kunci dan dokumentasi sesuai objek penelitian dan dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Data didapat diuji keabsahannya cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan menggunakan bahan referensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemilihan ketua dan pengurus osis tidak menggunakan pemilihan langsung. Jadi pemilihan ketua osis tidak berlandaskan pada asas “Luber Jurdil”. Melainkan melalui proses Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa yang selanjutnya dilaksanakan musyawarah mufakat yang dilakukan oleh para pengurus lama untuk menentukan kandidat ketua dan pengurus inti osis, dan hasil musyawarah itu kemudian disampaikan kepada para dewan guru Pembina osis, selanjutnya dewan guru Pembina osis melakukan rapat untuk menentukan pilihan dari kandidat ketua osis yang telah direkomendasikan oleh pengurus dan kemudian kepala sekolah melantiknya sebagai ketua dan pengurus osis yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan agar pemilihan ketua osis lebih memberdayakan siswa-siswi seluruhnya. Sehingga siswa-siswi juga ikut berperan dalam menentukan kepemimpinan pengurus osis satu periode mendatang.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia ingin mewujudkan nilai-nilai demokrasi yaitu suatu masyarakat yang demokratis. Masyarakat demokratis atau di dalam khasanah bahasa Indonesia disebut masyarakat madani (civil society) adalah suatu masyarakat yang mengakui hak-hak asasi manusia.  Menurut Hefner dalam Azizi (2000:123), masyarakat madani 
adalah masyarakat modern yang bercirikan demokratisasi dalam beriteraksi di masyarakat yang semakin plural dan  heterogen. Dalam keadan seperti ini masyarakat diharapkan mampu mengorganisasi dirinya, dan tumbuh kesadaran diri dalam mewujudkan peradaban. Mereka akhirnya mampu mengatasi dan berpartisipasi dalam kondisi global, kompleks, penuh persaingan dan 
perbedaan. Sikap serta nilai yang telah diuraikan di atas yang merupakan ciri khas masyarakat demokrasi tidak datang dengan sendirinya, tetapi merupakan suatu proses. Proses tersebut adalah proses pendidikan atau dapat juga disebut sebagai proses pemanusiaan. 

Demokrasi di sekolah dapat diartikan sebagai pelaksanaan seluruh kegiatan di sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Mekanisme berdemokrasi dalam politik tidak sepenuhnya sesuai dengan mekanisme dalam kepemimpinan lembaga pendidikan, namun secara substantif, sekolah demokratis adalah membawa semangat demokrasi tersebut dalam perencanaan, pengelolaan dan evaluasi penyelenggaraan pendidikan di sekolah sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi Pancasila.

Proses pembelajaran hanya melalui teori saja menyebabkan proses pembentukan suasana demokrasi di sekolah dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menjadi gagal, karena siswa tidak distimulus untuk memberikan pendapatnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Sekolah sebagai lembaga yang melaksanakan transformasi nilai-nilai budaya masyarakat, melalui pendidikan disemaikan pola pikir, nilai-nilai dan norma-norma masyarakat dan selanjutnya ditransformasikan dari generasi ke generasi untuk menjamin keberlangsungan hidup dalam sebuah masyarakat.

Sebelum lahirnya OSIS, di sekolah-sekolah tingkat SLTP dan SLTA terdapat organisasi yang bebagai macam corak bentuknya. Ada organisasi siswa yang hanya dibentuk bersifat intern sekolah itu sendiri, dan ada pula organisasi siswa yang dibentuk oleh organisasi siswa di luar sekolah. Organisasi siswa yang dibentuk dan mempunyai hubungan dengan organisasi siswa dari luar sekolah, sebagian ada yang mengarah pada hal-hal bersifat politis, sehingga kegiatan organisasi siswa tersebut dikendalikan dari luar sekolah sebagai tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar.

Akibat dari keadaan yang demikian itu, maka timbulah loyalitas ganda, disatu pihak harus melaksanakan peraturan yang dibuat Kepala Sekolah, sedang dipihak lain 
harus tunduk kepada organisasi siswa yang dikendalikan di luar sekolah. Dapat dibayangkan berapa banyak macam organisasi siswa yang tumbuh dan berkembang pada saat itu, dan bukan tidak mungkin organisasi siswa tersebut dapat dimanfaatkan untuk kepentingan organisasi di luar sekolah. Itu sebabnya pada tahun 1970 sampai dengan tahun 1972, beberapa pimpinan organisasi siswa yang sadar akan maksud dan tujuan belajar di sekolah, ingin menghindari bahaya perpecahan di antara para siswa intra sekolah di sekolah masing-masing, setelah mendapat arahan dari pimpinan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pembinaan dan pengembangan generasi muda diarahkan untuk mempersiapkan kader penerus perjuangan bangsa dan pembangunan nasional dengan memberikan bekal keterampilan, kepemimpinan, kesegaran jasmani, daya kreasi, patriotisme, idealisme, kepribadian dan budi pekerti luhur.

Oleh karena itu pembanguan wadah pembinaan generasi muda di lingkungan sekolah yang diterapkan melalui Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) perlu ditata secara terarah dan teratur. Betapa besar perhatian dan usaha pemerintah dalam membina kehidupan para siswa, maka ditetapkan “OSIS” sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan secara nasional. 
II. KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Belajar
Witherington (Usman, 2001:5) mengemukakan “belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadian atau suatu pengertian”. Dalam suatu proses pembelajaran, tugas-tugas perlu disusun dan disampaikan sesuai dengan kebutuhan siswa dengan cara menarik, melibatkan totalitas siswa, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan harapan untuk berhasil dalam diri siswa. Tanpa adanya perubahan tingkah laku belajar dapat dikatakan tidak berhasil.
2.  Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran

Majid (2005:6) menjelaskan “kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru”. Usman (1994:1) dalam mengemukakan kompentensi berarti “suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif”. 
Berkaitan dengan  pasal 10 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi guru meliputi (1)  kompetensi pedagogik,  (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi kepribadian dan (4) kompetensi sosial. Adapun kompetensi menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyebutkan bahwa kompetensi guru meliputi empat hal, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
3. Pembelajaran PKn
Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
4. Kendala-Kendala Dalam Membina Kompetensi Pedagogik Guru

Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru
dalam proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kompetensi kepala sekolah, kesiapan sarana prasarana, ketersediaan dana, dan program yang telah direncanakan, adalah faktor-faktor yang turut berperan dalam meningkatkan produktivitas lembaga pendidikan di sekolah. “Faktor yang paling esensial di
dalam proses pendidikan adalah manusia yang ditugasi dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah direncanakan pada anak didik hal ini adalah esensi dan hanya dapat dilakukan oleh sekelompok manusia profesional, yaitu manusia-manusia yang memiliki kompetensi mengajar” (Wahjosumidjo:2007).
5. Upaya Meningkatkan Kompetensi Guru 

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai substansi materi ajar maupun piranti penyelenggaraan pembelajaran, terus berkembang. Dinamika ini menuntut guru selalu meningkatkan dan menyesuaikan kompetensinya agar mampu mengembangkan dan menyajikan materi pelajaran yang aktual dengan menggunakan berbagai pendekatan, metode, dan teknologi pembelajaran terkini. Hanya dengan cara itu guru mampu menyelenggarakan pembelajaran yang berhasil mengantarkan peserta didik memasuki dunia kehidupan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pada zamannya. Reformasi pendidikan yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menuntut reformasi guru untuk memiliki tingkat kompetensi yang lebih tinggi, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, maupun sosial.
III. Metode Penelitian

A. Alasan Menggunakan Metode Kualitatif

Penelitian tentang Kompetensi Pegagogik Guru PKn di SMA KORPRI Banjarmasin menggunakan metode penelitian kualitatif. Alasan peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode ini dapat memberikan peluang bagi peneliti untuk lebih mengetahui secara mendalam mengenai fenomena  yang terjadi, yaitu  kompetensi pedagogik guru PKn di SMA KORPRI Banjarmasin.

Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti berpandangan bahwa metode dan analisis data deskriptif kualitatif sangat tepat 
untuk dijadikan dasar atau landasan pada penelitian ini. 
B. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMA KORPRI Banjarmasin, kelurahan Sungai Miai, kecamatan Banjarmasin Utara, provinsi Kalimantan Selatan.Dipilihnya SMA KORPRI Banjarmasin karena di sekolah swasta tersebut ada beberapa siswa mengalami kendala dalam  kegiatan belajar yang disebabkan faktor dari dalam diri siswa-siswinya. 
C. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data dipilih secara purposive, yakni penentuan informan atau sumber data dilakukan dengan tujuan untuk memilih informan yang diangap mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk mencari sumber data yang mantap dan lengkap.

Data yang diperoleh peneliti terdiri dari dua jenis, yakni data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari guru dan siswa. Data yang dikumpulkan meliputi data yang bersangkutan dengan internalisasi nilai-nilai kejujuran melalui pembelajaran PKn di MTs Negeri Banjar Selatan.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek peneliti, yaitu meliputi data hasil penelitian, catatan atau laporan dan dokumen hasil wawancara. 
D. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif yang menjadi menjadi penelitian adalah peneliti itu sendiri.Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.Selain diri sendiri, instrument penelitian yang digunakan adalah pedoman wawancara, buku kecil, ballpoint, dan kamera sebagai alat dokumentasi.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.Fokus pengamatan dilakukan terhadap tiga komponen yaitu tempat atau ruang, pelaku, dan aktivitas (kegiatan).

1. Observasi, teknik pengumpulan data dengan observasi diharapkan mampu menggali tentang kompetensi pedagogik guru PKn di SMA KORPRI Banjarmasin. 

2. Wawancara, teknik wawancara dilapangan digunakan untuk memperoleh data khususnya dengan orang-orang yang terlibat secara langsung dalam penelitian dari pihak yang terkait untuk mendapatkan data dan informasi secara lebih dalam.
3. Wawancara mendalam (indepth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
4. Dokumentasi, yaitu berupa mengumpulkan dokumen dokumen yang terkait dengan penelitian, data-data dan memotret fenomena yang terjadi dilapangan yang berkaitan dengan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini, dimulai dari klasifikasi dan interpretasi data sesuai dengan yang didapatkan dilapangan dan kemudian dilanjutkan sampai dengan pembahasan secara sistematis setelah seluruh data terkumpul. Data penelitian tersebut diklasifikasi dan dikategorisasi sejak peneliti terjun langsung kelapangan.
G. Pengujian Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data, maka digunakan uji kredibilitas data, yang meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, antara lain triangulasi sumber, triangulasi teknik, triangulasi waktu

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum

1. Identitas Sekolah

SMA KORPRI Banjarmasin didirikan pada 1 November 1987, NSS 302156001041, NIS 300290, NDS 010014003. Berstatus terakreditasi peringkat “B” (Baik) melalui surat keputusan No. 23/BAS/Prov-15/LL/2005 pada tanggal 3 Juni 2005 Letak Geografis. SMA KORPRI berada dilingkungan Perumnas Kayu Tangi dan dikelilingi berbagai komplek perumahan diwilayah kecamatan Banjarmasin Utara.Lokasi sekolah berada di Jl. Tanjung 1 Perumnas Kayu Tangi Blok IV Telp.(0511) 3305507 Banjarmasin Utara 70123.Tanah sekolah sepenuhnya dimiliki Yayasan Pendidikan KORPRI Provinsi Kalimantan Selatan.
2. Hasil Penelitian
Peneliti melakukan observasi di SMA KORPRI Banjarmasin dengan guru mata pelajaran PKn yaitu MR dan AY. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, terlihat bahwa kompetensi pedagogik guru pada pembelajaran PKn di SMA KORPRI Banjarmasin telah berjalan dengan baik namun belum optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, terlihat bahwa pelaksanaan pemilihan ketua osis di SMA KORPRI Banjarmasin telah berjalan dengan demokratis namun kurang optimal. 
1. Proses Pemilihan Ketua Osis di SMA Korpri Banjarmasin
Hasil temuan di lapangan dengan menggunakan beberapa teknik pengempulan data menemukan proses pemilihan ketua osis tidak sepenuhnya dipilih berdasarkan dari suara mayoritas siswa. Melainkan berdasarkan pada rapat internal para guru-guru Pembina osis. Budaya demokrasi ini tentunya sangat kurang baik bagi siswa yang perlu adanya suatu sarana untuk mempraktekkan demokrasi secara langsung.
2. Persepsi Siswa Terhadap Peran Osis Sebagai Sarana Dalam Pembelajaran Demokrasi di SMA Korpri Banjarmasin
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber yaitu kepala sekolah, guru PKn, 
wakasek kesiswaan tentang pelaksanaan pembelajaran demokrasi melalui peran osis PKn di SMA KORPRI Banjarmasin, osis sangat baik dalam menjalankan proses demokratisasi di sekolah. Osis dapat dijadikan siswa sebagai wahana dalam menjalankan nilai-nilai demokrasi yang mereka pelajari di mata pelajaran Pendidikan PKn.
V. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Proses Pemilihan Ketua Osis di SMA Korpri Banjarmasin
Pada uraian ini peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada. Menurut Susanto, Budaya demokrasi yang dilakukan dalam proses pemilihan OSIS adalah membentuk KPO (Komisi Pemilihan OSIS), sebuah komisi yang bersifat sementara untuk melaksanakan pemilihan majelis perwakilan kelas dan badan eksekutif OSIS. Hal ini serupa dengan yang terjadi di SMA Korpri Banjarmasin, lembaga perwakilan ini terdiri dari para ketua kelas dan wakil ketua kelas, serta para pengurus osis periode sebelumnya dan sekarang menjadi kelas XII. Mereka bisa diibaratkan sebagai Komisi Pemilihan Osis. Para perwakilan ini selanjutnya bersama-sama dengan guru Pembina osis dan wakasek kesiswaan membentuk suatu panitia kegiatan Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS).
2. Persepsi siswa terhadap peran osis sebagai sarana dalam pembelajaran demokrasi di SMA Korpri Banjarmasin
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat dijelaskan bahwa nilai-nilai demokrasi yang dapat diimplementasikan dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMA Korpri Banjarmasin diantaranya Toleransi, kerjasama, kebebasan berpendapat, kebebasan berkelompok, menghormati orang lain, kepercayaan diri dan kesadaran akan perbedaan. Toleransi, kerjasama, kebebasan berpendapat, dan kesadaran akan perbedaan merupakan aspek yang terkandung dalam demokrasi. Selama proses pembelajaran, guru berusaha menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa perbedaan pendapat merupakan sesuatu hal yang biasa tetapi perbedaan pendapat itu harus diutarakan dengan santun dan tidak menyinggung perasaan orang lain.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Pemilihan ketua osis di SMA Korpri Banjarmasin memakai sistem demokrasi tidak langsung. Pemilihan melalui sistem seleksi yang menggunakan cara Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS). Di dalam LDKS ini siswa diuji pengetahuan, fisik, mental dan wawasannya. Jadi nantinya diharapkan pemimpin yang memang benar-benar memiliki kemampuan yang baik.
2. Nilai-nilai demokrasi mampu dikembangkan dengan baik di SMA Korpri Banjarmasin. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran dan kegiatan osis yang selalu menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi. Sehingga para siswa menjadi lebih mengerti pentingnya budaya demokrasi. Selain pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam pembentukan mental peserta didik sesuai nilai-nilai demokrasi, demokrasi di sekolah juga mencakup pengenalan lingkungan organisasi dan proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar.
B. Saran

1. Bagi siswa di SMA KORPRI Banjarmasin sebaiknya mengamalkan nilai-nilai demokrasi bukan hanya dilingkungan sekolah saja. Melainkan juga di lingkungan masyarakat.
2. Bagi guru di SMA KORPRI Banjarmasin hendaknya menjalankan pemilihan ketua osis sebaiknya menggunakan asa Luber Jurdil. Sehingga peran siswa lebih
terlihat dan turut mempengaruhi hasil pemilihan.
3. Bagi SMA KORPRI Banjarmasin melibatkan ketua osis terpilih. Sehingga komunikasi dalam kepengurusan osis lebih baik dan ketua osis dapat mengendalikan anggotanya.
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